
NATURALISME

 Naturalisme adalah teori yang menerima 

'natura' (alam) sebagai keseluruhan realitas. 

 Istilah naturalisme adalah kebalikan dari dari 

istilah supernaturalisme yang mengandung 

pandangan dualistik terhadap alam dengan adanya 

kekuatan atau ada (wujud) di atas atau di luar 

alam.



NATURALISME MATERALISTIK

 Materialisme mengatakan bahwa di dunia ini tak 
ada SESUATU selain materi, atau bahwa nature
(alam) dan dunia fisik adalah satu. 

 Materialisme mengatakan bahwa atom materi 
yang berada sendiri dan bergerak merupakan 
unsur-unsur yang membentuk alam dan bahwa 
akal dan kesadaran (consciousness) termasuk di 
dalamnya segala proses psikis merupakan mode 
materi tersebut dan dapat disederhanakan 
menjadi unsur-unsur fisik.

 Alam semesta dapat ditafsirkan seluruhnya 
dengan sains fisik.



NATURALISME MATERALISTIK

 Materialisme modern mengatakan bahwa alam 

(universe) itu merupakan kesatuan material yang 

tak terbatas. Alam, termasuk di dalamnya segala 

materi dan energi (gerak atau tenaga) selalu ada 

dan akan tetap ada.

 Materialisme modern mengatakan bahwa materi 

ada sebelum jiwa (mind), dan dunia material 

adalah yang pertama, sedangkan pemikiran 

tentang dunia ini adalah nomor dua. 



MATERALISME MEKANIK

 Materialisme adalah teori yang mengatakan 

bahwa semua bentuk dapat diterangkan menurut 

hukum yang mengatur materi dan gerak. 

 Materialisme berpendapat bahwa semua 

kejadian dan kondisi adalah akibat  yang lazim dari 

kejadian-kejadian dan kondisi sebelumnya. 

 Semua proses alam, baik inorganik atau organik 

telah dipastikan dan dapat diramalkan jika segala 

fakta tentang kondisi sebelumnya dapat diketahui.



MATERALISME MEKANIK

 Democritus: bahwa alam ini dapat dijelaskan 

hanya sebagai gerak. 

 Atomisme kuantitatif dari Democritus ini 

merupakan penyajian pertama yang sistematik 

dari mekanisme.

 Aktivitas psikik hanya merupakan gerak atom-

atom yang sangat lembut dan mudah bergerak.



MATERALISME MEKANIK

 Descartes (1596-1650) menggunkan konsep-konsep 
mekanik hanya untuk dunia fisik, tidak seperti 
kelompok materialis, ia mengakui adanya hal-hal yang 
tidak bersifat kebendaan.

 Thomas Hobbes (1588-679) menyajikan suatu 
aliran materialisme yang mekanik seluruhnya. Ia 
melukiskan hidup gerak dalam akal dan sistem urat 
syaraf. 

 Pada abad ke-20 terdapat banyak ahli fisiologi, biologi, 
dan psikologi yang menggunakan penelitian fisik dan 
mekanik dalam penjelasan-penjelasan mereka tentang 
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia.



MATERALISME MEKANIK

 Menurut materialisme mekanik, akal dan 

aktivitas-aktivitasnya merupakan bentuk 

tindak-tanduk makhluk hidup. Karena itu 

psikologi menjadi suatu penyelidikan tentang 

tindak-tanduk, dan akibatnya, otak dan kesadaran 

dijelaskan sebagai tindakan-tindakan otot, urat 

syaraf, dan kelenjar-kelenjar.



MATERALISME MEKANIK

 Semua perubahan di dunia, baik perubahan yang 
menyangkut alam atau perubahan yang menyangkut 
manusia, semuanya bersifat kepastian.

 Terdapat suatu rangkaian sebab-musabab yang 
sempura dan tertutup. Rangkaian sebab-musabab ini 
hanya dapat dijelaskan dengan prinsip-prinsip sains 
alam semata-mata, dan tidak pernah memakai ide 
seperti maksud (purpose). 

 Mekanisme mekanik adalah doktrin yang mengatakan 
bahwa alam diatur oleh hukum-hukum alam yang 
dapat dituangkan dalam bentuk matematika jika data-
datanya terkumpul.



MATERALISME MEKANIK

 Materialisme mekanik mempunyai daya tarik yang 

sangat besar oleh karena kesederhanannya. 

 Mekanisme mekanik menarik karena kebanyakan 

orang senantiasa berhubungan dengan benda-

benda material. 

 Seorang materialis terkesan oleh stabilitas dan 

permanensi benda fisik dan perlunya bagi 

kehidupan manusia.

 Problema mencari makan, pakaian, dan tempat 

tinggal adalah problema yang selalu ada. 



IMPLIKASI MATERIASLISME

 Jika sains dapat menjelaskan segala sesuatu 

dengan sebab mekanik saja, akibatnya tidak ada 

alasan untuk percaya kepada Allah dan tujuan dari 

alam. 

 Alam diatur dengan hukum fisik materi, walaupun 

hal itu mengenai proses yang sangat kompleks 

dan halus dari akal manusia. 

 Hidup hanya merupakan proses fisiologis dan 

hanya mempunyai arti fisiologi.



MATERALISME DIALEKTIK

 Materialisme dialektik walaupun sangat 

menghormati sains dan menyatakan bahwa 

persepsi inderawi sains memberi kita 

pengetahuan yang riil, adalah suatu pendekatan 

dari segi politik dan sejarah dan bukan dari 

segi sains dan alam. 

 MATERIdalam bentuk organisasi ekonomi 

dalam masyarakat dianggap sebagai dasar, 

maka dipakailah istilah materialisme sejarah dan 

determinisme ekonomi. 



MATERALISME DIALEKTIK

 Hegel, berpendapat bahwa alam ini adalah 
proses menggelarnya pikiran-pikiran, dari situ 
timbullah proses alam, sejarah manusia, 
organisme dan kelembagaan masyarakat. Bagi 
Hegel materi kurang riil dibanding jiwa, karena 
pikiran atau jiwa adalah essensi dari alam.

 Marx membalikkan filsafat Hegel dan 
mengatakan bahwa materilah (dan bukan jiwa 
atau ide) yang pokok. Materi, khususnya yang 
diperlihatkan oleh organisasi ekonomi dalam
masyarakat serta cara-cara produksi, menentukan 
kelembagaan politik dan sosial dari masyarakat.  



MATERALISME DIALEKTIK

 Dunia menurut Hegel selalu dalam proses 

perkembangan. Proses-proses perubahan tersebut 

bersifat dialektik, artinya, perubahan-perubahan itu 

berlangsung dengan melalui tahap afirmasi, atau 

tesis, pengingkaran atau antitesis, dan akhirnya 

sampai kepada integrasi atau sintesis.

 Jika suatu sintesis sudah terjadi, ia akan melahirkan 

kontradiksinya sendiri (antitesis) dan dengan begitu 

maka proses jalan terus. Kualitas-kualitas baru selalu 

timbul terus menerus, disebakan oleh pertemuan 

timbal balik dan persatuan antara hal-hal yang 

bertentangan.



MATERALISME SEJARAH

 Materialisme dialektik adalah suatu realisme fisik 
yang dinamakan juga dengan materialisme 
sejarah atau determinisme ekonomi. 

 Dalam materialisme dialektik faktor yang 
menentukan dalam perubahan sejarah dan 
masyarakat adalah kelahiran manusia dan
produksi.

 Kebutuhan pertama adalah untuk hidup dan oleh 
sebab itu ia harus mendapatkan keperluan-
keperluan hidup. Sebagai akibat maka cara 
produksi pada suatu tahap sejarah adalah sangat 
penting.



MATERALISME SEJARAH

 Materialisme dialektik: manusia dapat mempengaruhi 

kehidupannya sendiri, dan juga mempengaruhi 

SEJARAH sampai batas tertentu.

 Manusia dapat mempergunakan bagian lain dari alam 

untuk keperluan-keperluannya, mengubah kondisi 

kehidupannya, dan ikut membuat SEJARAHnya. 

 Faktor pendorong untuk suatu tindakan tidak 

terdapat dalam ide atau dalam keinginan seseorang 

atau dalam otaknya, akan tetapi pada pokoknya 

terdapat dalam proses produksi dan hubungan 

kelas masyarakat.



PERUBAHAN SOSIAL

 Dalam materialisme dialektik, tindakan adalah 

yang pertama dan pikiran adalah yang kedua. 

 Kewajiban manusia adalah untuk mengubah 

dunia, dan ini adalah tugas dan misi yang 

bersejarah dari kaum komunis. 

 Kebanyakan orang komunis percaya bahwa 

kekerasan perlu dilakukan untuk 

menghilangkan kejahatan dari masyarakat.



PERUBAHAN SOSIAL

 Marx membentuk interpretasi ekonomi 

tentang sejarah.

 Faktor ekonomi adalah faktor yang 

menentukan dalam perkembangan sejarah 

manusia. 

 Sejarah digambarkan sebagai catatan 

pertempuran kelas di mana alat-alat produksi, 

distribusi, dan pertukaran barang dalam struktur 

ekononomi dari masyarakat menyebabkan 

perubahan dalam hubungan kelas.



LIMA SISTEM PRODUKSI

 Pertama, sistem komunisme primitif, mempunyai 

ciri-ciri pemilikan benda-benda secara kolektif, 

hubungan yang damai antar perorangan dan tidak 

adanya teknologi. 

 Kedua, sistem produksi kuno yang didasarkan 

pada perbudakan, ditandai dengan lahirnya hak 

milik pribadi, yang terjadi ketika pertanian dan 

pemeliharaan binatang mengganti pemburuan 

sebagai sarana hidup.



LIMA SISTEM PRODUKSI

 Ketiga, tingkatan ketika kelompok-kelompok 

feodal menguasai penduduk-penduduk. 

Pembesar-pembesar feodal menguasai kelebihan 

hasil para penduduk yang hanya dapat hidup 

secara sangat sederhana. 

 Keempat, timbulnya sistem borjuis atau kapitalis 

dengan meningkatnya perdagangan, penciptaan 

dan pembagian kerja. Sistem pabrik telah 

menimbulkan industrialis kepitalis, yang memiliki 

dan mengontrol alat-alat produksi. 



LIMA SISTEM PRODUKSI

 Kelima, oleh karena kelas pemodal menguasai 

lembaga-lembaga kunci dari masyarakat dan tidak 

mengizinkan perubahan besar dengan jalan damai, 

maka jalan keluarnya adalah penggulingan 

kondisi sosial yang ada dengan kekerasan.



NATURALISME HUMANISTIK

 Humanisme mengekspresikan suatu sikap atau 
keyakinan yang meminta penerimaan 
tanggungjawab untuk kehidupan manusia di dunia 
ini, dengan menekankan sikap hormat yang timbal 
balik dan mengakui independensi manusia. 

 Naturalisme Humanistik adalah filsafat yang 
menekankan manusia, kepentingan manusia, dan 
urusan manusia.

 Naturalisme humanis adalah suatu filsafat yang 
didasarkan atas metode empiris ilmiah dan 
mementingkan hipotesa dan eksperimen untuk 
maksud kontrol.



NATURALISME HUMANISTIK

 Sangat besar perhatian mereka kepada biologi, 

psikologi, kedokteran, dan penyelidikan-

penyelidikan sosial karena perhatian ilmu-ilmu 

tersebut dipusatkan pada manusia dan 

kesejahteraannya. 

 Seorang naturalis humanis mengakui bahwa 

hukum-hukum alam itu adalah bentukan manusia. 

 Pengikut naturalis humanis menekankan prinsip 

kontinuitas dari yang kurang kompleks kepada 

yang lebih kompleks. 



NATURALISME HUMANISTIK

 Pengikut naturalisme humanistik menganggap 

alam sebagai 'ada dengan sendirinya dan 

tidak diciptkan'. 

 Mereka telah meninggalkan segala konsep tentang 

zat yang supernatural dan segala bentuk 'support' 

untuk kosmos. 

 Kehidupan bersandar kepada susunan fisik kimia, 

dan mungkin sekali bahwa 'kehidupan adalah 

fenomena setempat dan berdiri sendiri dalam 

kosmos yang besar'. 



NATURALISME HUMANISTIK

 Agama kelompok humanis adalah 
kesetiaan kepada nilai-nilai hidup dan 
usaha bersama mencapai kehidupan yang 
lebih baik.

 Esensi dari agama adalah integrasi 
kepribadian manusia yang meliputi 
loyalitas terhadap ideal yang tinggi
(agama tanpa Tuhan).


